Umrah Sebagai Bukti Syukur atas
Nikmat Allah

Umrah bukan sekadar perjalanan fisik ke Tanah Suci, melainkan juga bentuk nyata
rasa syukur seorang hamba atas limpahan nikmat dari Allah SWT. Tidak semua orang
diberi kesempatan, kemampuan, dan waktu untuk menunaikannya. Oleh karena itu,
saat Allah membuka pintu untuk melangkah ke Makkah dan Madinah, semestinya
seorang Muslim menjadikannya sebagai momentum mengungkapkan syukur—bukan
hanya dengan lisan, tapi juga melalui amal ibadah yang ikhlas dan perilaku yang
mencerminkan kebaikan. Artikel ini menguraikan bagaimana umrah bisa menjadi
sarana syukur yang menyeluruh dan berkelanjutan.

1. Niat Mengucapkan Syukur Lewat Ibadah

Segala amal dalam Islam bermula dari niat, termasuk umrah. Ketika seseorang berniat
umrah dengan motivasi bersyukur kepada Allah atas rezeki, kesehatan, keluarga, atau
hidayah yang telah diterima, maka ibadah itu pun menjadi lebih bernilai di sisi-Nya.
Niat yang tulus karena syukur akan melahirkan keikhlasan yang mendalam dalam
setiap rangkaian ibadah, dari ihram hingga tahallul.



Niat bersyukur melalui umrah juga menjauhkan kita dari kesombongan. Kita tidak
menunaikannya karena ingin terlihat religius, tapi karena sadar betapa besar nikmat
Allah yang tak mampu kita hitung. Umrah menjadi bentuk pengabdian dan pengakuan
bahwa tanpa pertolongan-Nya, kita tak akan mampu menjejakkan kaki di tanah suci.

Dengan niat seperti ini, setiap langkah menjadi zikir, setiap tawaf menjadi pujian, dan
setiap doa menjadi curahan syukur yang tulus. Hati pun menjadi lebih khusyuk karena
tahu ibadah ini adalah hadiah, bukan hasil semata.

2. Mengingat Nikmat Rezeki untuk Biaya Umrah

Menunaikan umrah memerlukan biaya yang tidak sedikit. Tiket, visa, akomodasi,
transportasi, dan kebutuhan harian adalah bagian dari pengeluaran yang hanya dapat
ditanggung oleh mereka yang telah Allah cukupkan rezekinya. Karena itu, kemampuan
berangkat umrah harus dipahami sebagai nikmat rezeki yang luar biasa.

Namun, tidak semua orang yang mampu secara materi punya niat kuat untuk umrah.
Maka, ketika niat dan rezeki dipertemukan oleh Allah, itulah pertanda karunia besar
yang patut disyukuri. Kesadaran ini membuat seseorang tidak hanya menggunakan
hartanya untuk kebutuhan dunia, tapi juga mempersembahkannya untuk mendekat
kepada Allah.

Mengingat bahwa rezeki datang dari Allah membuat kita lebih bijak dalam
membelanjakannya. Umrah bisa menjadi titik balik dalam manajemen keuangan
spiritual—yakni mengutamakan yang Allah cintai terlebih dahulu. Ini juga bisa menjadi
awal dari gaya hidup yang lebih berkah.

3. Berdoa agar Nikmat Diberkahi dan Dijaga

Umrah adalah waktu terbaik untuk memperbanyak doa. Di sana, doa lebih mudah
diijabah, terutama di tempat-tempat mustajab seperti Multazam, Hijr Ismail, dan
Raudhah. Salah satu doa terindah yang patut dipanjatkan selama umrah adalah agar
nikmat yang kita terima tetap diberkahi dan tidak dicabut oleh Allah SWT.

Banyak orang yang pernah berada dalam kelimpahan rezeki dan kesehatan, namun
lupa bersyukur sehingga nikmat itu hilang. Maka, selain mensyukuri nikmat lewat
umrah, kita juga perlu memohon agar nikmat tersebut dijaga dan dilipatgandakan
keberkahannya.

Berdoa dengan rendah hati juga menjadi sarana membersihkan hati dari rasa cukup
dan puas diri. Kita menyadari bahwa semua bisa berubah kapan saja, kecuali Allah
menjaga. Maka kita bersimpuh dan berserah, memohon agar Allah meneguhkan kita
dalam kebaikan.



4. Membantu Orang Lain Meraih Kesempatan Umrah

Rasa syukur sejati tidak berhenti pada diri sendiri. la akan tumbuh menjadi semangat
berbagi, termasuk membantu orang lain agar bisa merasakan keindahan umrah. Bisa
dalam bentuk membiayai keluarga, orang tua, sahabat, guru ngaji, atau bahkan orang
yang tidak dikenal.

Tidak semua bentuk bantuan harus berupa uang. Memberi informasi tentang program
umrah hemat, mencarikan donatur, memotivasi, atau bahkan menjadi fasilitator
keberangkatan adalah bentuk syukur yang tinggi. Memberi jalan bagi orang lain
menuju Baitullah akan membuka banyak pintu keberkahan.

Semakin banyak orang yang merasakan manisnya ibadah karena kita, semakin
panjang amal jariyah kita. Allah pun akan menambahkan nikmat-Nya karena kita telah
menjadi perantara kebaikan. Inilah bukti bahwa rasa syukur adalah sumber amal sosial
yang besar.

5. Menghidupkan Rasa Syukur Sepanjang Hayat

Umrah seharusnya tidak menjadi momen sesaat, tapi menjadi titik awal hidup penuh
syukur setiap hari. Sepulang dari umrah, kita membawa oleh-oleh ruhani berupa
kesadaran akan nikmat yang setiap saat Allah berikan—udara, waktu, iman, keluarga,
dan hidayah.

Syukur bisa dihidupkan melalui ibadah harian yang lebih baik, shalat yang lebih
khusyuk, sedekah yang lebih sering, dan akhlak yang lebih lembut. Setiap aktivitas
bisa menjadi bentuk syukur jika dilakukan dengan kesadaran penuh kepada Allah.

Mereka yang pandai bersyukur akan melihat dunia dengan lebih positif. la tidak mudah
mengeluh, tidak mudah iri, dan tidak sibuk membandingkan nikmat. Sebab, ia tahu,
setiap detik hidup adalah bagian dari nikmat yang tidak bisa dibeli.

Allah berjanji dalam QS. Ibrahim ayat 7: “Jika kalian bersyukur, maka Aku akan
menambah (nikmat) kepadamu.” Maka jadikan umrah sebagai tonggak hidup penuh
syukur hingga akhir hayat.
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